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 Salah satu bentuk perkembangan desa adalah terbentuknya sistem informasi desa. Desa Tegal 

Maja sudah memiliki website, namun hanya sebatas profil desa saja. Kelompok tani di desa Tegal 

Maja menjual produk kakaonya kepada pengepul karena akses informasi terkait harga jual kakao 

masih terbatas. Selama ini pelayanan kepada masyarakat setempat juga kurang optimal. Dari 

beberapa permasalahan di atas maka perlu dibentuk sistem informasi desa yang memuat seluruh 

informasi tentang desa. Beberapa informasi penting yang akan dibuat nanti ke dalam sistem 

informasi desa adalah data desa, data pembangunan desa serta informasi terkait pemanfaatan lahan 

pertanian dan perkebunan, cara pengolahan pasca panen kakao serta dijadikan sebagai media 

promosi pemasaran untuk tanaman kakao. Metode pengembangan system informasi yang 

digunakan adalah Metode waterfall. Hasil dari penelitian ini berupa sebuah system informasi desa 

Tegal Maja berbasis website. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa system 

informasi yang dikembangkan sudah bisa digunakan dan diimplementasikan. Pengujian dilakukan 

menggunakan blackbox dengan 20 skenario dan semuanya telah sesuai. 
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ABSTRACT  

 One form of village development is the formation of a village information system. Tegal Maja 

Village already has a website, but it is only limited to the village profile. Farmer groups in Tegal 

Maja village sell their cocoa products to collectors because access to information regarding the 

selling price of cocoa is still limited. So far, service to the local community has also been less than 

optimal. Based on the problems above, it is necessary to form a village information system that 

contains all information about the village. Some important information that will later be included 

in the village information system is village data, village development data as well as information 

related to the use of agricultural and plantation land, post-harvest processing of cocoa and used 

as marketing promotion media for cocoa plants. The information system development method used 

is the waterfall method. The results of this research are a website-based Tegal Maja village 

information system. The results of the tests carried out show that the information system developed 

can be used and implemented. Testing was carried out using a black box with 20 scenarios and 

all of them were appropriate. 
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1 PENDAHULUAN  

Setiap desa di Indonesia harus memiliki kemampuan dalam melakukan  penyelenggaraan pemerintahan, pembinaan dan 

pemberdayaan  kepada masyarakat dan harus mendapat dukungan dari semua unsur termasuk  sumber daya desa agar perbaikan 

kesejahtraan dapat meningkat [1].Pengelolaan pembangunan pedesaan secara mandiri tidak hanya mampu menggerakkan 

seluruh sumber daya desa tetapi mampu memenuhi dan  memperbaiki kebutuhan masyarakat desa termasuk kebutuhan 

informasi[2].Kebutuhan informasi yang tepat merupakan harapan oleh setiap penggunannya karena sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi[3].Kehadiran teknologi informasi yang memadai dapat memberikan manfaat  terutama efisiensi 

biaya, waktu dan tenaga.Kehadiran teknologi informasi akan memberikan sebuah informasi yang berkualitas[3].  

Dalam konsepnya pembangunan di wilayah pedesaan mengalami perubahan signifikan[4].Pembangunan tidak hanya fokus 

ke sektor agraris dan infrastruktur tetapi fokus kepada pengembangan teknologi dan informasi[5].Salah satu contoh teknologi 

yang berkembang pesat saat ini adalah media aplikasi dan internet yang dapat diakses tanpa terbatas ruang dan waktu[6]. 

Kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan adalah ketersediaan infraktruktur dan sumber daya manusia yang 

belum merata[7]. Kemajuan teknologi informasi membuat adanya perubahan sistem kerja dari sistem kerja konvensional ke 

sistem kerja berbasis digital. Dampak perubahan ini hampir di semua bidang, termasuk di dalam bidang pemerintahan, mulai 

dari level pemerintahan yang kecil sampai level pemerintahan yang besar. Contoh nyata  penggunaan teknologi  informasi yang 

ada di desa adalah implementasi sistem informasi desa oleh pemerintah desa[8]. 

Implementasi sistem informasi desa ini sudah tertuang di dalam undang-undang no.6 tahun 2014 pasal 86 tentang desa. Di 

dalam udang-undang desa,  sistem informasi desa harus memuat data desa, data pembangunan desa, data kawasan pedesaan, 

serta informasi lain yang berkaitan dengan desa dan pembanguanan Kawasan pedesaan[9]. Sistem Informasi desa harus 

terintegrasi dengan sumber daya manusia (SDM) [4]. Teknologi dan sumber daya manusia adalah sesuatu hal yang tidak bisa 

dipisahkan. Secanggih apapun teknlogi yang disediakan, jika tidak ada SDM yang mengoperasikannya, tentu akan menjadi sia-

sia, begitu juga sebaliknya [10]. 

Desa Tegal Maja adalah salah satu desa yang ada di kecamatan,Tanjung ,Lombok Utara.Sistem Informasi di Desa Tegal 

Maja sudah ada yaitu dalam bentuk website desa (https://tegalmaja.lombokutarakab.go.id/). Di website desa Tegal Maja ada 

beberapa menu yang disediakan yaitu beranda, berita desa, produk desa, agenda desa, peraturan desa, laporan desa ,panduan 

layanan desa, power up dan form data PMI. Dari beberapa menu tersebut yang aktif hanya menu Beranda saja yang isinya 

menampilkan profil desa,sementara yang lainnya belum ada.Masyarakat tani di Desa Tegal Maja hanya menjual hasil panen 

kakaonya kepada pengepul karena akses informasi terkait harga jual kakao masih minim. Selain itu kurangnya pemahaman 

masyarakat  dan aparatur desa terkait teknologi informasi menyebabkan pelayanan kepada masyarakat tidak optimal, sehingga 

penting untuk sistem informasi desa ini diimplementasikan dengan baik oleh pihak Desa Tegal Maja[11]. Perbedaan dengan 

penelitian Rahimi Fitri  tentang pengembangan sistem informasi desa adalah belum disediakannya menu produk unggulan desa 

[12]. 

2 METODE PENELITIAN  

Dalam melakukan suatu penelitian, diperlukan suatu metode untuk menjadi panduan dasar dalam melakukan penelitian. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode waterfall. Metode waterfall merupakan metode pengembangan 

perangakat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan system sampai pada analisis, desain, 

kode (implementasi), pengujian dan pemeliharaan [6]. 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Kebutuhan sistem yang dibuat dalam bentuk yang dapat dimengerti. Dalam tahap ini pengguna menjelaskan segala kendala 

dan tujuan serta mendefinisikan apa yang diinginkan dari sistem [13]. Analisis kebutuhan sistem terdiri dari sistem mamapu 

mengelola data profil desa, data beranda , data berita dan data produk desa, kemudian untuk kebutuhan non fungsional sistem 

yang dibangun harus user friendly dan ada sistem keamanannya[12]. 

2.2. Tahap Perancangan dan Desain 

Dalam perancangan sistem yang dibuat adalah pemodelan data dan perancangan user interface. Tahap pemodelan data 

digunakan untuk merancang basis data dalam pengembangan sistem informasi desa [14].Tahap desain dalam pembuatan sistem 

aplikasi ini juga terdiri dari  perancangan model dalam bentuk UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari use case. 

Selain itu juga ada perancangan interface system[15].Untuk tampilan user interface terdiri dari desain tampilan front end dan 

back-end. 

2.3. Tahap Perancangan   

Setelah membuat model use case maka setiap skenario yang ada di use case akan dideskripsikan lebih jelas di dalam activity 

diagram. Activity diagram merupakan pemodelan yang menggambarkan sebuah system kerja dari sebuah objek atau sebuah 

sistem. Activity diagram menggambarkan secara terstruktur proses kerja dari use case yang sedang diproses dari titik awal sampai 

titik akhir digambarkan dengan notasi sesuia fungsinya. Adapun use case diagram pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

1. 

https://tegalmaja.lombokutarakab.go.id/
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Gambar 1. Use Case Diagram admin 

Dalam use case diagram admin dapat mengelola data profil desa, mengelola data informasi desa, dan mengelola data produk 

desa sedangakan user hanya melihat data profil desa, melihat informasi desa dan melihat produk desa. 

 

2.4. Tahap Pengkodean  

Pada tahap ini dari desain program yang dibuat diterjemahkan ke dalam kode-kode program dengan menggunakan bahasa 

pemrograman. Pada tahapan ini dibuat program ke dalam Bahasa pemrograman Framework Laravel. 

3 HASIL DAN ANALISIS  

Pada tahap ini dilakukan dengan menjalankan hosting melalui localhost, hal ini diguakan untuk mengetahui kelemahan 

sistem yang dibangun sebelum diimpelementasikan, menguji menu-menu yang ada pada website, menguji kemampuan admin 

dalam mengelola informasi yang ada pada website sehingga informasi yang ditampilkan nantinya tidak terjadi kesalahan antara 

admin dan pengguna website. 

1. Halaman utama 

Halaman utama yang bisa diakses yaitu halaman yang tampil pertama kali ketika mengakses web sistem informasi Desa 

Tegal Maja. Adapun halaman utama pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Halaman Utama 

2. Halaman Beranda 

Halaman ini akan menampilkan menu-menu yang ditampilkan di dalam sistem informasi desa Tegal maja. Halaman 

beranda dapat dilihat pada Gambar 3. 
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 Gambar 3.Halama Beranda 

 

3. Halaman Berita 

Halaman ini akan menampilkan informasi sekitar daerah Tegal Maja berikut aktivitas yang sudah dilakukan. Halaman 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.Halama Berita 

4. Halaman produk 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan produk-produk hasil pertanian dan perkebuanan yang ada di daerah tegal Maja, 

terutama produk kakao yang menjadi komoditas unggulan. Halam produk dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.Halaman Produk 
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5. Halaman Kontak Kami  

Halaman ini digunakan untuk melihat informasi terkait dengan desa Tegal Maja. Adapun halamn tersebut dapt dilihat pada 

Gambar 6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Kontak Kami 

Setelah dilakukan pengembangan system dilakukan pengujian terhadap system yang dikembangkan. Pengujian dilakukan 

mnenggunakan metode blackbox. Pengujian dblackbox dilakukan menggunakan 20 skenario dan hasilnya telah sesuai semua. 

4 KESIMPULAN  

Sistem informasi desa Tegal Maja berhasil dikembangkann dan dapat diakses melalui tegalmaja.com. Sistem Informasi 

Desa Tegal Maja dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi agar dinamis dan lebih memberikan informasi desa menjadi lebih 

efektif dan efisien dan juga Web dan SID ini nantinya akan dapat digunakan dengan baik oleh aparat desa dalam menjalankan 

pekerjaannya. Hasil pengujian blackbox dengan 20 skenario mendapatkan hasil sesuai dengan harapan yang mana artinya adalah 

system informasi tersebut telah sesuai dengan kebutuhan dan bisa digunakan serta diimplementasikan pada Masyarakat. Adapun 

saran untuk pengembangan berikutnya adalah penambahan fitur chatbot pada system informasi tersebut. 
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